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Lampiran 1 

Prosedur Pemeriksaan 

A. Pemeriksaan Kreatinin 

Pengertian : Prosedur pemeriksaan untuk mendeteksi kadar kreatinin 

dalam plasma atau serum darah 

Tujuan : Sebagai acuan untuk mengetahui apakah ginjal masih 

berfungsi dengan baik atau tidak 

Metode : Uji kinetik tanpa deproteinisasi menurut Metode Jaffe 

Prinsip kerja : Kreatinin membentuk kompleks berwarna orange 

merah dalam larutan alkali pikrat. Perbedaan absorbansi 

pada waktu tetap selama konversi sebanding dengan 

konsentrasi kreatinin dalam sampel. 

        Reaksi  : 

Kreatinin + Asam Pikrat   Kompleks kreatinin pikrat 

Alat dan bahan:  

1. Blanko permintaan 

2. Tabung darah 

3. Handscoon 

4. Jas lab 

5. Masker 

6. Alat centrifuge 

7. Reagen kreatinin (suhu ruang  

8. Cup serum 

9. Alat kenza-24 tx 

10. Sampel (serum 

11. Komputer cpu 

12. Wadah limbah 

13. Wadah air aquadest (H2O) 

 



 

 

 

Prosedur Kerja : 

1. Persiapan Sampel Darah Pasien 

a. Tabung gel yang telah terisi darah pasien, dibiarkan membeku selama 

kurang lebih 30 menit (sampai darah pasien membeku) 

b. Tabung darah disentrifuge dengan kecepatan 1500 rpm selama 5 menit 

untuk 

memisahkan serum dengan darah 

c. Lakukan pemeriksaan kadar kreatinin pada serum pasien. 

2. Pemeriksaan Kreatinin 

a. Siapkan cup sampel dan beri label identitas pada cup sampel 

b. Masukan sampel ke dalam cup sampel kurang lebih 300 ul, taruh cup sampel 

di no tray kenza yang kosong sesuai dengan nomor,  klik patient entry 

c. kemudian masukan identitas pasien dan pilih panel’s parameter 

pemeriksaan kreatinin 

d. Klik exit sampai muncul menu awal (tray kenza akan bewarna hijau disalah 

satu nomor tempat meletakan sampel setelah permintaan diorder) 

e. Pastikan reagen kratinin sudah ada pada tempatnya, (ingat bahwa reagen 

kreatinin harus berada di suhu raung karena jika disuhu dingin nilai reagen 

tidak stabil) 

f. Kemudian pilih start lalu pilih select test (untuk memilih parameter 

pemeriksaan yang akan di running (diperiksa) yaitu kreatinin 

g. Lalu pilih calibration + patient , klik ok dan alat akan mulai bekerja 

h. Tunggu hingga hasil kadar kreatinin muncul 

i. Kemudian catat hasil pada blanko permintaan 

Nilai Normal : Perempuan: 0,6-1,1 mg/dl 

                            Laki-laki: 0,7-1,3 mg/dl 

 

 



 

 

Hal yang perlu diperhatikan : 

1. Apabila hasil high/abnormal, dapat dilakukan pemeriksaan duplo dengan 

cara merepeat ulang pemeriksaan dengan klik parameter dan klik repeat test 

sebelum hasil dikeluarkan 

2. Pastikan reagen pada container kenza cukup untuk melakukan pemeriksan, 

jika kurang maka alat kenza akan memberikan peringatan dengan suara dan 

kita dapat kembali ke tampilan add reagen untuk melihat reagen yang 

kurang (reagen akan berwarna merah) 

B. Pemeriksaan Estimasi Laju Filtrasi Glomerulus (eLFG) 

Tujuan : Mengetahui kadar eLFG untuk deteksi fungsi 

ginjal pada sampel pasien 

Metode : CKD EPI (chronic kidney disease epidemiology 

collaboration) 

Prinip kerja : CKD EPI adalah jenis rumus matematika yang 

memperkirakan LFG. Cara ini dilakukan dengan 

membandingkan hasil tes darah yang mengukur 

kreatinin, produk limbah yang disaring ginjal, 

dengan informasi lain 

dalam tubuh. 

Alat ukur : Kalkulator ELFG atau EGFR 

Data sampel : 1. Nilai kreatinin 

2. Usia 

3. Jenis kelamin 

 

Prosedur Kerja : 

1. Siapkan alat ukur dan data yang akan digunakan 

2. Masukan data ke kalkulator eLFG sesuai perintah 

3. Tunggu beberapa saat lalu hasil akan keluar 

Nilai Normal : >60 ml/min/1,73 m2 

 



 

 

Contoh perhitungan eLFG: 

Diketahui : 

1. Jenis kelamin : Perempuan 

2. Usia : 54 tahun 

3. Nilai kreatinin : 1,4 mg/dL 

Cara menghitung : 

1) Masuk ke aplikasi “GFR calculator” 

2) Klik “CKD-EPI 2021” 

3) Isi data yang telah disajikan dalam bahasa inggris 

4) Pada bagian “sex” atau jenis kelamin, klik “female” atau perempuan 

5) Pada bagian “age”, masukan umur “54” 

6) Pada bagian “creatininemia”, masukan nilai kreatinin “1,4”, klik satuannya, 

disini menggunakan “mg/dL”. Pada bagian ini dapat memilih satuan 

diantaranya: mg/dL, umol/L atau mg/L 

7) Pastikan semua data telah terisi dengan benar, lalu klik “calculate” maka hasil 

eLFG akan muncul 

Berikut gambar perhitungannya : 



 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 

 

 



 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 

 



 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 3 

Dokumentai kegiatan penelitian 

  

Gambar 1 Gambar 2 

Laboratorium Klinik Pramitra Biolab 
Indonsia Bandar Lampung 

Peneliti mengajukan surat izin penelitian ke bagian 
marketing di Laboratorium Klinik Pramitra Biolab 

Indonesia 

 

 

Gambar 3 Gambar 4 

Peneliti mencatat sop pemerikasan Alat Kenza -240 tx 

  

                                       

 

 

 

 



 

 

Lampiran 4 

Loogbook Kegiatan Penelitian 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 5 

Surat Izin Penelitian  

 

Gambar 1 
Surat Izin Penelitian dari Jurusan Teknologi Laboratorim Medis Poltekkes  Kemenkes 

Tanjungkarang 
 



 

 

 

Gambar 2 
Surat Izin Penelitian dari Laboratorium Klinik Pramitra Biolab Bandar Lampung 

  



 

 

Lampiran 6 
Lembar Konsultasi

 



 

 

 

 
  



 

 

 



 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 

 

Lampiran 7 
Lembar Turnitin



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 

 


